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ABSTRAK

Pengaruh Kualitas Sistem E-Billing Terhadap Kualitas Informasi E-Billing Dengan
Pengetahuan Pajak Sebagai Variabel Moderasi.

Perkembangan teknologi pada saat ini berperan penting untuk memudahkan aktivitas
yang dilakukan manusia yang semakin kompleks. Pengaplikasian perkembangan teknologi
juga diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk memudahkan wajib pajak dalam
membayarkan pajak melalui sistem pembayaran pajak secara elektronik e-billing. Komponen
utama dalam pengembangan teknologi salah satunya yaitu sistem informasi. Pentingnya
sebuah kualitas sistem yang baik akan mempengaruhi hasil keluaran atau kualitas informasi
yang dihasilkan dari sebuah sistem itu sendiri. Namun, selain kualitas sistem yang baik perlu
adanya pengetahuan pajak untuk memudahkan wajib pajak dalam mengisi form yang terdapat
di sistem e-billing, Sehingga apabila kualitas sistem yang disediakan DJP sudah baik
ditunjang dengan pengetahuan pajak maka akan menghasilkan kualitas informasi e-billing
yang dapat akurat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kualitas
sistem e-billing mempengaruhi kualitas informasi e-billing dengan pengetahuan pajak
sebagai variabel moderasi. Pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner sebanyak 63
kepada Bendahara atau TU sekolah Kota Yogyakarta. Sumber daftar nama sekolah yang
diambil bersumber dari web resmi kemdikbud. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kualitas sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas informasi, sedangkan
pengetahuan pajak tidak dapat memoderasi pengaruh Kualitas Sistem terhadap kualitas
informasi.

Kata kunci: Kualitas sistem, Kualitas Informasi dan Pengetahuan Pajak, E-billing, Sekolah
Kota Yogyakarta
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ABSTRACT

Effect of E-Billing System Quality on E-Billing Information Quality with Tax
Knowledge as Moderation Variables.

The development of technology at this time plays an important role to facilitate the activities
carried out by humans that are increasingly complex. The application of technological
developments is also applied by the Directorate General of Taxes (DGT) to facilitate
taxpayers in paying taxes through an electronic tax payment system e-billing. The main
components in technology development are information systems. The importance of a quality
system that will affect the output or the quality of information generated from a system itself.
However, in addition to good system quality, it is necessary to have tax knowledge to
facilitate taxpayers in filling out the forms contained in the e-billing system. So, if the quality
of the system provided by DGT is well supported by tax knowledge, it will produce accurate
e-billing information quality. Therefore, this study aims to determine whether the quality of e-
billing system affects the quality of e-billing information with tax knowledge as a moderating
variable. Data collection by distributing 63 questionnaires to the Treasurer or TU school. The
source list of school names taken from the Ministry of Education and Culture's official
website. The results of this study indicate that the quality of the system has a positive and
significant effect on the quality of tax information and knowledge does not moderating the
quality of information.

Keywords: system quality, information quality, tax knowledge , E-billing and school in
Yogyakarta region
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi merupakan sarana untuk menyediakan barang atau jasa yang diperlukan bagi
kelangsungan dan kenyaman hidup manusia. Adanya teknologi ini dapat mempermudah
kelancaran aktivitas yang dilakukan oleh manusia, oleh karena itu semakin banyak kompleksitas

dari aktivitas manusia maka diperlukan pembaharuan teknologi yang bersangkutan.

Fischer (1975) dalam Widyatiningtyas (2002) menyatakan “teknologi merupakan alat yang
dikembangkan oleh masyarakat untuk memperoleh objek materi bagi kenyaman dan kebutuhan
manusia’.

Pentingnya sebuah perkembangan teknologi juga berpengaruh ke beberapa sektor, baik
dalam bidang pendidikan, pemerintah, bisnis, kesehatan dan industri. Selain berpengaruh ke
beberapa sektor tersebut, perkembangan teknologi juga turut ikut ambil bagian dalam
pembaharuan di bidang akuntansi. Dalam ilmu akuntansi, teknologi berperan penting terhadap
Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Manfaat yang dapat dirasakan dari perkembangan teknologi
SIA ini adalah pemrosesan data dari manual ke komputerisasi. Dengan adanya perkembangan
dalam bidang akuntansi berbasis teknologi ini, maka pemrosesan data, pengendalian internal dan

pelaporan keuangan dapat dilakukan dengan mudah, akurat dan dapat diandalkan.

Dalam penerapan pembaharuan teknologi ini, salah satu komponen utama yang berperan
penting adalah sebuah sistem informasi. Sistem informasi dalam SIA ini berguna untuk
memudahkan pengguna dalam menjalankan, mengontrol dan menilai sebuah struktur sistem

yang lebih efektif dan efisien dalam sebuah laporan keuangan. Goodhue (1995) dalam Kartika



dkk (2016), menyatakan “keberhasilan sistem informasi suatu perusahaan bergantung pada cara
sistem berjalan, kemudahan penggunaan sistem dan pemanfaatan teknologi”. Liu dan Arnet
(2000) dalam Rukmiyati dan Budiartha (2016) menyatakan bahwa “Keberhasilan sistem
informasi ini dapat diukur melalui variabel akses, interaksi dan kemudahan dalam

mengoperasikan”.

Sistem informasi dapat diandalkan apabila memiliki kualitas sistem dan kualitas informasi
yang baik. Kegagalan suatu sistem informasi dapat terjadi karena ketidakmampuan sistem dalam
memenuhi harapan pengguna (Meiranto, 2000 dalam Pioner, 2018). Sebuah sistem informasi
yang baik, akan mempengaruhi kualitas dari sistem itu sendiri. Kemudahan dalam pengoperasian

sebuah sistem mendukung tingkat keefektifan kualitas sistem SIA.

Kualitas sistem merupakan sistem yang berbasis teknologi aplikasi yang digunakan dalam
memproses data. Baik atau tidaknya kualitas sebuah sistem yang sudah dirancang akan
mempengaruhi hasil output informasi yang dihasilkan dari sistem tersebut. Oleh sebab itu dalam
sistem informasi akuntansi (SIA), perlu adanya kontrol dan juga evaluasi untuk meminimalisir
adanya error dalam sistem. McLeod dan Schell (2007:46) dalam Lestari dan Asyik (2015)
menyatakan “faktor dari informasi yang baik terdiri atas data yang akurat, tepat waktu, relevan
dan lengkap”. Dari beberapa faktor tersebut pengguna membutuhkan sebuah sistem yang
berkualitas dalam memproses data keuangan sehingga dapat menghasilkan informasi yang tepat
dalam pengambilan keputusan manajemen dengan menganalisa informasi dari laporan keuangan.
Dengan melakukan analisis laporan keuangan, maka informasi yang dibaca dari laporan
keuangan tersebut menjadi lebih detail, sehingga pengguna dapat mengetahui kondisi dalam

sebuah perusahaan dengan melihat informasi dari laporan keuangan



Kualitas informasi merupakan hasil output informasi suatu sistem informasi itu sendiri (Rai,
2005 dalam Istianingsih dan Wijanto, 2008). Kualitas informasi yang baik dalam sebuah sistem
informasi akuntansi ini berguna sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
Sebaliknya jika sebuah kualitas informasi yang dihasilkan dari sebuah sistem itu kurang bagus
maka hal ini juga akan mempengaruhi kecenderungan pengguna untuk menurunkan tingkat
pemakaian sistem itu sendiri. Oleh karena itu, dengan hasil informasi yang berkualitas mampu

memberikan kepercayaan terhadap akses informasi dari beberapa pihak yang terkait.

Pengaplikasian perkembangan teknologi juga diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak
(DJP). Supadmi (2009) menyatakan “pajak memiliki peran yang besar dan diandalkan dalam
pembangunan dan pengeluaran pemerintah”. Oleh karena itu, pengelolaan pendapatan pajak
harus dilakukan secara baik, tepat dan akurat. Perkembangan teknologi dalam sistem perpajakan
untuk mencapai target penerimaan pajak yang diharapkan akan semakin meningkat”. Oleh
karena itu, selain melakukan penyuluhan mengenai pajak, pemerintah juga memberikan fasilitas
berupa program yang berguna untuk memudahkan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban
membayar pajak (Gustiyani, 2014). Dengan perkembangan teknologi sistem informasi pada saat
ini mendorong terjadinya perubahan dalam administrasi perpajakan. Salah satu bentuk dari
perkembangan teknologi yang ada di dalam administrasi perpajakan yaitu penerapan media

elektronik e-billing.

Pemerintah melakukan penerapan uji coba media elektronik administrasi perpajakan dengan
menggunakan e-billing sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 60/PMK.05/2011
tentang pelaksanaan uji coba penerapan sistem pembayaran secara elektronik (Billing System)
dalam sistem Modul Penerimaan Negara sebagaimana diubah dengan peraturan Menteri

Keuangan Nomor 204/PMK.05/2011 dan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang



Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. Sistem pembayaran pajak menggunakan e-billing
dimulai dengan pendaftaran peserta billing, pembuatan kode billing, pembayaran berdasarkan
kode billing dan rekonsiliasi billing dalam sistem Modul Penerimaan Negara (MPN). Sesuai
Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak Nomor SE-11/PJ/2016 yang menyatakan bahwa semua
bank ( bank yang menerima pembayaran pajak) wajib melaksanakan e-billing pajak sebagai

penerapan dari MPN dan tidak melayani pembayaran secara manual.

Ada beberapa pengaplikasin teknologi yang diterapkan DJP selain e-billing yaitu: e-filling
dan e-faktur. Berbeda dengan e-billing , e-filling merupakan cara penyampaian surat
pemberitahuan (SPT) secara elektronik yang dilakukan secara online dan realtime melalui
internet (elektronik-filling.pajak.go.id). Dalam aplikasi e-filling telah tersedia SPT tahunan PPh
pajak orang pribadi dengan menggunakan formulir 1770S dan 1770SS dan langsung terintegrasi
dengan DJP online. E-faktur berguna bagi wajib pajak untuk memperoleh faktur pajak berbentuk
elektronik dan digunakan sebagai bukti setelah membayar pajak secara online. Pengguna e-faktur
merupakan pengusaha kena pajak (PKP) yang wajib membuat dan melaporkan faktur pajak

sesuai dengan Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER-16/PJ/2014.

Selain wajib pajak orang pribadi dan badan salah satunya yaitu bendahara sekolah yang
memiliki kewajiban untuk membayarkan pajak instansinya yaitu sekolah pada Direktorat
Jenderal Pajak (DJP). Dalam instansi sekolah baik negeri maupun swasta terdapat bendahara
yang bertugas untuk membayarkan pajak sekolah, hal ini diatur dalam Peraturan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 34/PMK.010/2017 dan Surat Edaran Direktur Jenderal
Pajak Nomor SE-34/PJ.4/1995 yang menjelaskan bahwa bendaharawan negeri dan swasta
merupakan wajib pajak. Berdasarkan Beberapa item yang dikenai pajak dalam sebuah instansi

sekolah yaitu PPh pasal 4 (2) atas kegiatan pembangunan gedung yang dilakukan oleh kontraktor



atau pihak lain dan atas semua kegiatan jasa kontruksi lainnya, PPh Pasal 21 termasuk gaji guru
dan karyawan lain, PPh pasal 22 termasuk pembelian dan pembayaran barang, PPh Pasal 23 atas
kegiatan belanja jasa. Dari pemunggutan pajak sekolah tersebut, secara tidak langsung sekolah
juga turut ambil bagian dalam penerimaan pajak negara sehingga diharapkan dengan
perkembangan teknologi sistem informasi administrasi perpajakan dengan menggunakan media
elektronik e-billing ini sekolah dapat ikut serta dalam meningkatkan pendapatan negara melalui

pajak yang yang dibayarkan.

E-billing merupakan sebuah sistem pembayaran elektronik yang dirancang oleh Direktorat
Jenderal Pajak (DJP). Dengan kualitas sistem e-billing yang baik maka diharapkan akan
menghasilkan sebuah kualitas informasi e-billing yang baik bagi penggunanya sehingga, wajib
pajak dapat mempergunakan informasi e-billing untuk kepentingan sesuai kebutuhan masing-
masing. Namun demikian, perlu adanya pengetahuan pajak dalam pengoperasian sistem
informasi e-billing. Kualitas sistem yang baik jika didukung dengan pengetahuan pajak yang
baik maka akan menghasilkan sebuah kualitas informasi e-billing yang lebih akurat dan
terpercaya. Menurut Farizi (2018) menyatakan bahwa faktor kualitas layanan dan sistem e-blling
dianggap masih kurang dalam memadai bagi pengguna yaitu wajib pajak. Faktor yang
dimaksudkan seperti pada saat registrasi, aktivasi pembuatan kode billing yang masih sering
mengalami trouble. Namun, faktor kualitas informasi e-billing dianggap sudah baik bagi wajib
pajak. Dalam hal ini DJP perlu mnegevaluasi sistem pembayaran secara online dengan
menggunakan sistem e-billing sehingga dapat meningkatkan kualitas sistem dari e-billing itu

sendiri.

Pengetahuan mengenai perpajakan yang cukup oleh wajib pajak diharapkan dapat

mempermudah wajib pajak dalam melakukan pengisian dan pembayaran e-billing dengan



mudah. Pengguna e-billing di sekolah yaitu bendahara dan tata usaha (TU) yang diharapkan
memiliki pengetahuan yang cukup tentang pajak sehingga mempermudah pengoperasian sistem
e-billing dan menghasilkan kualitas informasi output yang dapat diandalkan. Dalam penelitian
ini penulis ingin menguji pengaruh kualitas sistem e-billing terhadap kualitas informasi e-billing

dengan menggunakan pengetahuan pajak sebagai variabel moderasi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian teori pada latar belakang diatas, masalah penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

1) Apakah kualitas sistem e-billing berpengaruh terhadap kualitas informasi e-billing ?
2) Apakah pengetahuan pajak dapat memperkuat pengaruh kualitas sistem e-billing

terhadap kualitas informasi e-billing

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti secara empiris pengaruh kualitas sistem e-
billing terhadap kualitas informasi e-billing dengan pengetahuan pajak sebagai variabel

moderasi.

1.4 Kontribusi Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
1) Pengembangan ilmu pengetahuan selanjutnya sebagai referensi untuk dipelajari serta

dapat dilakukan penelitian lebih lanjut.



2) Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai bahan masukan mengenai kinerja dan hasil
dari pemberlakuan administrasi perpajakan dengan media elektronik menggunakan

e-billing

1.5 Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan variabel kualitas sistem e-billing terhadap kualitas
informasi e-billing dengan pengetahuan pajak sebagai variabel moderasi. Responden dalam
penelitian ini meliputi sekolah negeri dan swasta baik SD, SMP, SMA/SMK yang ada di daerah

kota Yogyakarta



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1. Kualitas Sistem berpengaruh secara positif terhadap Kualitas Informasi e-billing . Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin baik suatu sistem maka akan menghasilkan
kualitas informasi yang berkualitas dan dapat dipercaya.

2. Pengetahuan Pajak tidak memiliki pengaruh antara kualitas sistem terhadap kualitas
informasi e-billing. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak semua bendahara dan TU

sekolah memiliki pengetahuan pajak yang luas dan mendalam.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dijalani penulis yaitu kurangnya
keseriusan responden saat menjawab semua pertanyaan yang ada dalam kuesioner, sehingga
dapat menyebabkan biasnya jawaban responden. Saat penulis melakukan penelitian ke
sekolah sebagian besar sekolah sedang sibuk untuk mempersiapkan akreditasi sekolah,
sehingga penulis cukup sulit untuk menemui dan membuat janji dengan responden yang

bersangkutan dalam penelitian ini.
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5.3 Saran

1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP)

Perlunya memberikan penyuluhan dan sosialisasi kepada pihak-pihak yang berkaitan
untuk membayarkan pajak, dan meminimalisir terjadinya kesalahan pada saat
melakukan pembayaran menggunakan sistem e-billing sehingga dapat menghasilkan

kualitas infromasi e-billing yang berkualitas.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Penyebaran kuesioner sebaiknya dilakukan pada bulan-bulan saat bendahara dan TU
sekolah tidak sibuk menyiapkan akreditasi sekolah sehingga pengisian dapat lebih teliti
dan mampu didapatkan hasil data yang akurat. Memperbesar jumlah sampel responden

sehingga responden tidak hanya terfokus pada sekolah yang ada di Kota Yogyakarta.
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